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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai pelngaruh faktor sosial dan 

elkonomi telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit di Lingkungan Sejahtera dan 

Lingkungan Makmur Kellurahan Lobusona, maka dapat ditarik belbelrapa 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Karakte lristik Peltani Kellapa Sawit  

Peltani kellapa sawit di daelrah pelnellitian mayoritas belrada pada usia 

produktif (41–45 tahun), melmiliki tingkat pelndidikan telrakhir SMA, dan 

pelngalaman belrtani lelbih dari 5 tahun. Selbagian belsar peltani melmiliki jumlah 

tanggungan kelluarga 1–3 orang, melnelrima upah belrtani selbelsar Rp.201/kg – 

Rp.300/kg pelr paneln, selrta melnjual tandan buah selgar (TBS) delngan harga Rp.2001 

– Rp.2500 pelr kilogram. 

2. Pelndapatan Peltani 

Selluruh relspondeln melmiliki pelndapatan dalam kisaran Rp.2 juta – Rp.5 juta 

pelr bulan. Ini melnunjukkan pelndapatan peltani belrada pada katelgori melnelngah, 

namun homogeln dan bellum melnunjukkan variasi signifikan antar individu. 

3. Pelngaruh Faktor Sosial  

Hasil analisis relgrelsi melnunjukkan bahwa faktor sosial (yang melncakup 

umur, pelndidikan, pelngalaman, dan jumlah tanggungan kelluarga) tidak 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap pelndapatan peltani kellapa sawit. Hal ini 

dapat diselbabkan ole lh kelsamaan kondisi sosial antar peltani selrta faktor elkstelrnal 

lain selpelrti pelmasaran hasil dan aksels telknologi yang bellum melrata. 

4. Pelngaruh Faktor ELkonomi  

Faktor elkonomi (upah belrtani dan harga jual) juga tidak melmiliki pelngaruh 

yang signifikan selcara statistik telrhadap pelndapatan peltani, melskipun selcara logika 

elkonomi faktor ini selharusnya belrpelngaruh. Relndahnya variabilitas harga dan 

sistelm pelngupahan teltap yang umum di lapangan diduga melnjadi pelnyelbab tidak 

signifikannya hasil. 
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5. Analisis Simultan dan Deltelrminasi  

Selcara simultan, faktor sosial dan elkonomi hanya mampu melnjellaskan 7% 

variasi pelndapatan peltani. Sisanya, 93% dipelngaruhi olelh faktor lain selpelrti luas 

lahan yang dikellola, sistelm distribusi hasil, cuaca, dan biaya produksi. Ini 

melnandakan bahwa pelndapatan peltani sangat belrgantung pada faktor elkstelrnal 

yang tidak telrcakup dalam modell pelnellitian ini. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan telrselbut, maka pelnulis melmbelrikan belbelrapa 

saran selbagai belrikut: 

1. Untuk Peltani Kellapa Sawit  

Disarankan agar peltani dapat melningkatkan kompeltelnsi diri mellalui 

pellatihan pelrtanian, melmpelrluas jaringan pelmasaran hasil tani, selrta melncari 

informasi harga pasar untuk melngurangi keltelrgantungan telrhadap pelngelpul lokal.  

2. Untuk Pelmelrintah dan Instansi Telrkait  

Pelmelrintah daelrah dan instansi pelrtanian diharapkan dapat melmbelrikan 

dukungan dalam belntuk pellatihan telknis, aksels modal usaha, selrta pelnguatan 

kellelmbagaan kellompok tani agar peltani melmiliki posisi tawar yang lelbih baik 

dalam rantai distribusi. 

3. Untuk Pelnelliti Sellanjutnya  

Pelnellitian lelbih lanjut disarankan untuk melmasukkan variabell lain selpelrti 

luas lahan yang dikellola, biaya produksi, modal usaha, kelpelmilikan lahan, dan 

dukungan pelnyuluhan pelrtanian untuk melmpelrolelh gambaran yang lelbih 

komprelhelnsif melngelnai deltelrminan pelndapatan peltani kellapa sawit. 

4. Untuk Pelngelmbangan Wilayah  

Pelrlu adanya kelbijakan pelngelmbangan agribisnis yang melnyasar langsung 

kel tingkat peltani, selpelrti pelnguatan kopelrasi tani, pelningkatan infrastruktur 

distribusi hasil paneln, dan pelnyeldiaan pasar lellang TBS agar harga lelbih kompeltitif 

dan pelndapatan peltani dapat melningkat selcara signifikan. 

 

 


